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ABSTRACT 
Laying hens farming system of CV. Taufik Nur is the largest of the nine laying    
hen farm businesses residing in Sigi Regency.  These laying hen farmings have not yet 
been able to meet the quota of market demand outside the regency such asPalu city due to 
their incapability to optimally achieve their production target.  Their production actually 
can be raisedby means of enlarging their chicken coops as well as increasing the chicken 
populationsuited to local climatic and management condition.  The purpose of this  
research was to analyze the financial feasibility of the laying hen farming system of   
Taufik Nur CV.and to analyze the impact of decreasing egg production levels caused by   
the chicken death and feed price rises.This research was carried out in October                   
to December 2016.  Respondents were purposively determined from the CV. internal 
parties such as operational workers, manager and an administrative worker.  The NPV      
of the Taufik Nur CV. was larger than 0 (IDR 2,367,567,450);the IRR was 37.12%     
greater than the discount rate of 16%; the net B/C value was 7.64 greater than one;           
and the PBP was 2.61 less than the age of the business i.e. 2 years 8 months.                
Based on the results of a sensitivity analysis, this business is still feasible to 
operatealthough the egg production decrease by 15%and the price of feed concentratesin 
crease by 37%. 
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PENDAHULUAN 
Peternakan merupakan subsektor 
pertanian yang potensial untuk dikembangkan 
dinegara kita yang semakin maju ini,   
antara lain membawa pengaruh besar pada 
perubahan dalam kebutuhan masyarakat 
indonesia. Kebutuhan telur sangat 
bermanfaat bagi memasarakat, telur yang 
semula dirasa sebagai makanan yang 
istimewa dan langkah kini telah dapat 
dikonsumsi oleh sebagian besar  masarakat,  
telur memiliki gizi yang cukup tinggi      
dan mudah dicerna, tidaklah berlebihan  
jika makanan sumber protein hewan         
ini semakin dihargai dan produk ternak   
berupa telur  pun berkembang. Secara 
ekonomis pengembangan pengusahaan 
ternak  ayam ras petelur di sulawesi tengah 
memiliki prospek bisnis menguntungkan, 
peluang pasar dan permintaan produk    
telur selalu  mengalami peningkatan setiap 



















Tabel 1 menunjukan jumlah populasi 
dan produksi ayam petelur menurut 
Provinsi Sulawesi Tengah mangalami 
fluktuasi. penurunan produksi terjadi pada 
tahun 2013 dan 2015, hal ini disebabkan 
oleh pemeliharaan yang kurang intensif 
oleh para peternak dan jumlah populasi 
ayam petelur yang menurun pada Tahun 
2015. Penurunan jumlah populasi ayam 
petelur disebabkan oleh penyakit dan cuaca 
yang buruk. 
Pengembangan usaha peternakan 
ayam ras petelur mendapat prioritas     
dalam pengembangan perekonomian 
khususnya usaha kecil peternakan ayam   
ras petelur. Secara umum peternakan di 
Kota Palu diarahkan untuk mewujudkan 
kondisi peternakan maju. Kondisi tersebut 
dicirikan dengan tingkat kemampuan   
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
kemampuan menyesuaikan pola dan 
struktur produksi dengan permintaan  pasar 
serta kemampuan untuk pembangunan 
wilayah, memberikan kesempatan kerja, 
pendapatan dan perbaikan taraf hidup serta 
berperan dalam pertumbuhan ekonomi. 
Peluang tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan 
untuk menambah produktivitasnya terhadap 
ayam ras petelur, permintaan akan telur 
terus meningkat, peluang pasar yang 
menjanjikan, hal ini yang menjadi dasar  
CV.Taufik Nur untuk mengembangkan 
usaha peternakan ayam ras petelur. 
CV. Taufik  Nur masih terbatas 
memasarkan produk telur ke  pedagang – 
pedagang  disekitar kota palu dan belum 
mampu memenuhi kuota permintaan  di luar 
wilayah Kota Palu karena jumlah telur yang 
dihasilkan oleh perusahan perhari ternyata 
belum memenuhi semua permintaan pasar. 
Berdasarkan wawancara dengan pengelolah 
perusahaan CV. Taufik Nur  permintaan 
dari seluruh pelangan terhadap telur ayam 
sebanyak 15.000 butir perhari, namun 
permintaan hanya mampu memenuhi sekitar 
78 persen dari permintaan yaitu sekitar 
11.700 butir per hari. Kurangnya produksi 
yang dihasilkan dihadapkan pada situasi 
dimana ayam petelurnya tidak mampu 
berproduksi secara optimal, tercapainya 
target produksi apabila disertai dengan 
perluasan kandang, penambahan populasi 
ayam petelur dan  pemeliharaan secara 
intensif. Selain itu manajemen yang 
dilakukan juga masih sangat sederhana, 
keputusan dilapangan  masih bergantung 
sepenuhnya pada pemilik. Pembukuan 
keuangan yang dilakukan masih sangat 
sederhana dan sampai saat ini belum pernah 
dilakukan analisis  kelayakan usaha. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu 
bagaimana kelayakan usaha CV. Taufik  
Nur dari aspek Finansial dan bagaimana 
dampak penurunan produksi serta kenaikan 
harga pakan terhadap usaha CV. Taufik  
Nur dari segi finansial. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kelayakan usaha peternakan ayam ras 
petelur CV. Taufik Nur dan menganalisis 
dampak penurunan produksi telur serta 
kenaikan harga pakan  pada CV. Taufik Nur 
dari segi finansial. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini lebih 
menfokuskan pada studi kasus kelayakan 
usaha pada peternakan ayam petelur       
CV. Taufik Nur, yang menjelaskan secara 
rinci mengenai suatu objek, dalam kurun 
waktu enam tahun berdasarkan data biaya 
Tabel 1. Perkembangan  jumlah Populasi  Ayam 
Petelur dan Produksi Telur di Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Tahun Ayam Petelur   
( ekor) 
Telur (Butir ) 
2010 394.741 4.445.100 
2011 470.416 5.297.260 
2012 613.677 6.910.490 
2013 888.405 6.689.690 
2014 1.040.733 7.836.719 
2015 981.233 7.388.684 
Sumber : Dinas Peternakan Daerah Sulawesi  






tetap dan biaya variabel dalam pelaksanaan 
usahanya. 
Penelitian ini berlansung selama      
3 buln dimulai dari bulan Oktober – 
Desember 2016 di Jl.Garuda No. 78 di Kota 
Palu.Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa CV. Taufik Nur merupakan usaha 
yang memiliki lokasi terluas dalam 
peternakannya dari 9 peternak ayam petelur 
yang berada di Kabupaten Sigi. 
Penentuan responden dilakukan 
secara sengaja (purporsive sampling) yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan memilih 
secara cermat, selektif dan mempunyai    
ciri spesifik. Penentuan responden dipilih 
dari pihak – pihak internal perusahaan 
dengan jumlah responden terdiri dari 3 
orang, yaitu 1 orang pimpinan perusahaan, 
1 orang manajer operasional, dan 1 orang 
tenaga kerja bagian administrasi. Penentuan 
responden ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa pimpinan perusahaan bertanggung 
jawab penuh dan mengetahui segala 
kegiatan proses produksi ayam petelur 
selama berdirinya perusahaan, sehingga 
dengan demikian hasil yang diperoleh 
cukup akurat sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dalam penelitian. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari data primer dan data sekunder 
yang bersifat kuantitatif dan kualitatif.      
Data primer didapatkan berdasarkan pada 
wawancara langsung dan pengamatan 
langsung di perusahaan. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
secara tidak langsung melalui  penelusuran 
literatur-literatur  yang berhubungan dengan 
peternakan ayam ras petelur ,  pemasaran 
telur.  Data sekunder antara lain diperoleh 
dari majalah,  buku,  electronic library, Badan 
Pusat Statistik, Dinas Peternakan dan internet. 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
kelayakan finansial, dengan beberapa 
indikator yang digunakan antara lain : 
Net Present Value (NPV) merupakan 
selisih antara pengeluaran dan pemasukan 
yang telah didiskon dengan menggunakan 
social opportunity cost of capital sebagai 
diskon faktor atau dengan kata lain 
merupakan arus kas yang diperkirakan pada 
masa yang akan datang yang didiskontokan 
pada saat ini (Ibrahim,2009). Rumus NPV 





Bt = Benefit pada tahun ke t; 
Ct  = Cost pada tahun ke t; 
DF  = Discount Factor; 
I  = Tingkat bunga yang  
      berlaku 
n  = Lamanya periode waktu 
Kriteria : 
NPV > 0, maka usaha peternakan ayam 
kampung menguntungkan dan layak 
dilaksanakan. 
NPV < 0, maka usaha peternakan ayam 
kampung merugi dan lebih baik usaha 
tidak dijalankan. 
NPV = 0, maka usaha peternakan ayam 
kampung tidak untung dan tidak rugi. 
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). 
merupakan perbandingan antara jumlah    
net benefit dan total cost berdasarkan nilai 
relatif kas. Rumusnya ialah PV positif 
dibagi dengan jumlah PV negatif. Prinsip-
prinsip kriteria Net B/C ini menunjukkan 
beberapa kali lipat perbandingan jumlah 
benefit netto yang diperoleh dari usaha 
terhadap kapital expenditure-nya. Semakin 
tinggi rasio net B/C menunjukkan semakin 
layak (menguntungkan) usaha tersebut. 
Lihan dan (Yogi 2009). Rumus yang 






Bt = Penerimaan yang diperoleh pada  
    tahun ke-t 
Ct  = Biaya yag dikeluarkan pada tahun  
    ke-t 
i  = Tingkat suku bunga (Discount rate) 


































Net N/C > 1, maka usaha peternakan ayam 
kampung layak dijalankan 
Net B/C < 1, maka usaha peternakan ayam 
kampung merugi dan lebih baik tidak 
dijalankan 
Net B/C = 1, maka usaha peternakan ayam 
kampung tidak untung dan tidak rugi. 
Internal Rate Of Return (IRR) adalah 
suatu tingkat bunga (bukan bunga bank) 
yang menggambarkan tingkat keuntungan 
usaha dimana nilai sekarang nettodari 
seluruh ongkos investasi usaha (total net 
cash flow setelah di present value-kan (nilai 
sekarang Netto = NSN), jumlah sama 
dengan biaya investasi (project cost atau 
initial cost) (Kusmadi 2007). Rumus yang 




Keterangan :  
IRR  = Internal Rate of Return 
NPV¹  = Net Present Value pertama 
NPV² =Net Present Value kedua 
i¹  = Discount   Factor  (Tingkat 
Bunga)   terendah 
i² =  Discount Factor (Tingkat Bunga) 
tertinggi 
Payback Periode (PP) atau periode 
pengembalian didefinisikan menghitung 
jangka waktu yang diperlukan untuk 
menutup modal yang diinvestasikan.   
Jangka waktu tersebut dihitung dengan cara 
membagi jumlah modal yang diinvestasikan 
dengan aliran kas yang diperoleh dari 
operasi pertahun (Halim, 1999). Rumus 






PBP = Pay Back Period 
Tp-1  = Tahun sebelum terdapat PBP 
Ii = Jumlah investasi telah didiskon 
Bicp-1 = Jumlah benefit yang telah didiskon  
    sebelum PBP 
Bp = Jumlah benefit pada PBP 
Analisis Sensitivitas merupakan 
suatu alat analisa untuk melihat status 
kelayakan keputusan investasi apabila 
faktor-faktor atau parameter - parameter 
perhitungan mengalami perubahan. 
Keputusan dikatakan sensitif apabila setiap 
perubahan nilai parameter atau faktor 
perhitungan akan mempengaruhi  keputusan 
investasi. Parameter yang biasanya terjadi 
perubahan bisa mempengaruhi keputusan 
investasi ialah ongkos investasi, aliran kas, 
nilai sisa, tingkat bunga, tingkat pajak dan 
tingkat kelayakan usaha akibat adanya 
perubahan kebijakan(Minawati, 2010). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Perusahaan. CV. Taufik Nur 
merupakan suatu bentuk usaha perorangan 
yang bergerak dalam bidang agribisnis 
peternakan ayam ras petelur yang bertempat 
di Kota palu. Perusahaan ini dirikan oleh 
Taufik Hi. Celti  pada tahun 2010. Awalnya 
usaha ini adalah usaha keluarga yang 
didirikan oleh ayahnya Hi. Ahmad Hi. Celti  
tahun 1983 bertempat tinggal di Jl. Garuda 
No. 22 Kota Palu, tetapi memiliki lahan 
peternakan didesa Langaleso kecamatan 
Dolo Kabupaten Sigi. Alasan beliau 
mendirikan usaha peternakan ayam petelur 
dikarenakan usaha peternakan di Palu  
masih rendah produktifitasnya dan populasi 
ternak masih kecil sedangkan permintaan 
produk sangat tinggi. Awal berdirinya 
CV.Taufik Nur memiliki kapasitas ternak 
sebanyak 7.500 ekor ayam petelur seiring 
dengan perkembangan dan perluasan   
usaha sampai tahun 2015 jumlah ayam 
petelur sebanyak 18.000 ekor. Usaha ini 
didaftarkan sebagai Badan Usaha dengan 
nama CV. Taufik Nur  Nomor Tanda Daftar 
Perusahaan (TDP) 190255200089, dan 
nomor Surat Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP)    No.1674 / 23 – 02 /PK / II /08. 
Sumberdaya perusahaan merupakan hal 
yang sangat penting bagi perusahaan. 
Keberhasilan proses produksi dan pelaksanaan 
rencana pengembangan akan sangat 





































dimiliki perusahaan. Sumberdaya yang 
dimiliki perusahaan berupa sumberdaya 
fisik, sumberdaya manusia dan sumberdaya 
modal.Sumberdaya fisik yang dimiliki 
perusahaan terdiri dari tanah, bangunan, 
peralatan dan kendaraan. Luas bangunan 
kandang di CV. Taufik Nur berbeda – beda 
antara kandang yang satu dengan kandang 
yang lainya. Perusahaan memiliki 7 
kandang yaitu empat kandang kapasitas 
2.500 ekor, 2 kandang kapasitas 3.000 ekor 
dan satu kandang kapasitas 3.500 ekor. 
Perusahaan pada awalnya hanya memiliki 
empat kandang kapasitas 2.500 ekor dan 
saat ini perusahaan mampu mengembangkan 
usahanya dengan menambah dua kandang 
kapasitas 3.000 ekor dan satu kandang 
kapasitas 3.500 ekor. 
Sumberdaya manusia pada CV. 
Taufik Nur berasal dari daerah sekitar 
perusahaan. Proses perekrutan tenaga kerja 
di CV. Taufik Nur tidak begitu sulit, hanya 
dengan memenuhi syarat yaitu mau bekerja 
dengan baik sesuai dengan pekerjaan yang 
telah di tentukan oleh pengawas atau 
manajer dan mempunyai sifat ulet, disiplin, 
jujur, serta bertanggung jawab. Tenaga 
kerja yang ada di CV. Taufik Nur saat ini 
berjumlah 18 orang, yaitu terdiri dari satu 
bagian administrasi, produksi, pengemasan, 
distribusi, dan bangunan. 
Sumberdaya modal yang digunakan 
CV. Taufik Nur berasal dari modal    
pribadi pemilik yaitu Bapak Taufik 
Hi.Ahmad Celti pada awal mendirikan 
usaha peternakan ayam ras petelur. 
Perusahaan tidak menggunakan dana dari 
lembaga keuangan manapun atau tidak 
menggunakan dana pinjaman. Biaya 
Investasi yang dikeluarkan oleh CV. Taufik 
Nur adalah sebesar Rp. 3.124.341.000 dan 
nilai sisanya adalah Rp 38.679.736 dengan 
biaya penyusutan per tahunnya adalah      
Rp  225.931.437. 
Analisis Kelayakan Kondisi Awal.      
Pada Kondisi Awal CV. Taufik Nur 
mengusahakan 7.500 ekor ayam ras   
petelur untuk dijadikan ayam petelur. 
Pemenuhan jumlah ayam petelur yang 
dilakukan diusahakan 100 persen diperoleh 
dengan membeli dari produsen bibit atau  
DOC yaitu PT. JAVA, Tbk seharga          
Rp 6.500,00 per ekor dengan umur DOC 
nol hari ( starter ). DOC dibesarkan di 
kandang  starter sampai berumur satu 
bulan, kemudian dipindahkan kekandang 
grower. Pada kondisi ini , menunjukkan 
keadaan usaha ketika belum melakukan 
pengembangan usaha atau penambahan 
jumlah kapasitas ayam ras petelur. 
Arus Penerimaan. Penerimaan adalah 
segala sesuatu yang dapat meningkatkan 
pendapatan sebuah bisnis.Arus manfaat 
bisnis ini adalah penerimaan dari hasil 
penjualan telur ayam ras, ayam petelur afkir 
dan kotoran ayam dan nilai sisa. 
Jumlah ayam ras petelur yang 
diusahakan oleh CV. Taufik Nur sebelum 
melakukan pengembangan kapasitas 
kandang adalah sebanyak 7.500 ekor, dan 
setelah melakukan penambahan kapasitas 
kandang sebanyak 18.000 ekor dimana 
setiap ayam petelur mampu menghasilkan 
satu butir telur per hari. Telur ayam      
dijual dalam satuan Rak yang berisi 30  
butir telur ayam.Bobot telur ayam ras pada 
saat panen sekitar 40-80 gram per telur, 
dengan harga jual ditingkat peternak   
adalah  Rp 850 – Rp. 1.100 per butir. 
Pendapatan tidak hanya pada telur yang 
baik  namun dari telur yang pecah dan 
kurang baik (telur dengan kerabang 
berwarna putih ) yang dijual Rp 600 per 
butir. Total penerimaan dari penjualan telur 
ayam sebesar  Rp 1.708.716.000 pada tahun 
pertama usaha dimulai dan pada tahun 
kedua sebesar Rp 2.480.668.000 hingga 
tahun selanjutnya. Perhitungan dari jumlah 
ayam 18.000 ekor diperkirakan bertelur 
setiap harinya 90 persen sehingga 
menghasilkan  ± 17.800 butir. 
Penerimaan penjualan ayam petelur 
afkir adalah penerimaan sampingan yang 
dihasilkan pada saat periode pemeliharaan 
berakhir. Penerimaan penjualan Ayam 
petelur afkir mulai diperoleh pada awal 
tahun ke-3. Pada umumnya ayam petelur 
afkir banyak dicari pelanggan untuk 
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dijadikan ayam potong yang memiliki   
nilai ekonomis  cukup tinggi sehingga  
dapat dijual. Ayam afkir CV. Taufik Nur di 
jual ke Pasar seputaran Kota Palu,disetiap 
pasar sudah ada pedagang ayam yang 
menerima atau melakukan kerja sama.Nilai 
jual ayam petelur afkir yaitu Rp 30.000   
per ekor. Adapun total nilai penerimaan 
dari penjualan ayam afkir sebelum 
melakukan penambahan produksi adalah 
sebesar Rp 216.900.000 Dari 7.500 ekor 
ayam yang diusahakan pada periode 
pertama diperkirakan hidup hingga akhir 
tahun kedua umur produksi ayam yaitu 
sekitar 80 persen atau sama dengan 7.230 
ekor ayam.  
Penerimaan penjualan kotoran   
ayam petelur juga merupakan penerimaan 
sampingan yang memberikan manfaat 
cukup besar terhadap keuntungan 
perusahaan. Kotoran ayam dijual dalam 
bentuk karung dengan harga Rp 5.000 per 
karung.Kotoran ayam banyak dicari petani 
karena harganya yang cukup terjangkau 
untuk dijadikan pupuk kompos. Adapun 
total nilai penerimaan dari penjualan 
kotoran ayam sebsear Rp 4.500.000 pada 
tahun pertama dan  Rp 15.000.000 tahun 
terakhir. CV. Taufik Nur dalam sebulan 
mampu menghasilkan lebih dari 200  
karung kotoran ayam. Jumlah penerimaan 
yang diperoleh perusahaan CV. Taufik   
















Tabel 2 menunjukan banyaknya total 
penerimaan yang diperoleh pada usaha 
ayam petelur CV. Taufik Nur yang setiap 
tahunnya meningkat. Peningkatan ini 
diperoleh  dari tahun 2010 penerimaan 
sebesar Rp 1.708.716.000 sampai dengan 
tahun 2015 penerimaan naik sebesar        
Rp. 6.376.308.000. Hal ini disebabkan oleh 
pengembagan kapasitas produksi ayam 
petelur dan permintaan konsumen yang 
setiap tahunnya meningkat dan penerimaan 
penjualan kotoran ayam serta penjualan 
ayam Afkir. 
Arus Pengeluaran. Komponen biaya 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
investasi dan biaya operasional. Biaya 
investasi adalah biaya yang harus 
dikeluarkan pada awal tahun usaha atau 
pada saat usaha telah berlangsung untuk 
mendapatkan faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi. Biaya 
operasional adalah sejumlah biaya yang 
dikeluarkan agar proses produksi dapat 
berlangsung.  
Biaya operasional adalah biaya yang 
diperlukan untuk menjalankan kegiatan 
produksi.Biaya produksi dalam usaha ayam 
petelur pada CV. Taufik Nur terbagi atas 
biaya tetap dan biaya variabel.Biaya tetap 
merupakan biaya yang besarnya tidak 
dipengaruhi oleh perubahan volume 
produksi dan biaya variabel merupakan 
biaya yang besarnya dipengaruhi oleh 
perubahan volume produksi.biaya variabel 
(bahan baku, bahan tambahan (konsentrat, 
jagung,dedak padi, Vitamin,Vaksin, Rak 
telur, Transportasi, biaya mendadak), dan 
listrik) untuk biaya tetap (pajak bangunan, 
sewa mobil, biaya penyusutan alat dan upah 
tenaga kerja). Rekapitulasi biayadisajikan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukan bahwa total 
biaya yang dikeluarkan usaha peternakan 
ayam petelur pada CV. Taufik Nur setiap 
tahunnya  mengalami peningkatan dari 
tahun 2010 - 2015. Hal ini terjadi karena 
harga bahan baku yang tidak menetap. 
Kenaikan biaya tidak hanya bergantung 
pada besarnya produktivitas, tetapi hal      






1. 2010 1.708.716.000 
2. 2011 2.480.668.000 
3. 2012 3.974.644.000 
4. 2013 4.177.800.000 
5. 2014 5.930.044.000 
6. 2015 6.376.308.000 





ini juga dipengaruhi oleh kenaikan harga 
dari Bahan Baku DOC (Day Old Chiken) 
yang merupakan bahan baku utama dalam 
proses produksi dan kenaikan bahan baku 
tambahan yaitu pakan Konsentrat. 
Kriteria Kelayakan (Cashflow). Analisis 
cashflow merupakan analisis arus kas    
yang digunakan untuk mengukur kelayakan 
suatu usaha. Adapun cashflow CV. Taufik 
Nur  yang digunakan dalam mengukur 
layak atau tidaknya usaha tersebut  adalah 
NPV, IRR, BCR, dan PP. suatu usaha layak 
dilaksanakan apabila mempunyai kriteria 
NPV > 0, BCR > 1, dan IRR > dari suku 
bunga yang berlaku, maka secara finansial 
usaha layak untuk dilaksanakan. Perhitungan 
hasil analisis kelayakan finansial disajikan 
pada Tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4 diatas maka 
perhitungan kriteria kelayakan usaha 
peternakan ayam petelur CV. Taufik       
Nur dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. NPV merupakan nilai yang menggambarkan 
apakah nilai yang dihasilkan dengan 
discount rate sama per tahunnya layak 
untuk dikembangkan. Nilai NPV yang 
diperoleh dari usaha peternakan ayam 
petelur pada CV. Taufik Nur adalah 
sebesar Rp 2.367.567.450 atau lebih 
besar  dari 0 maka usaha ini layak untuk 
dijalankan dan dikembangkan.  
b. IRR merupakan nilai yang menggambarkan 
tingkat pengembalian modal bagi 
pemilik perusahaan yang melakukan 
investasi selama proyek berlangsung. 
Nilai IRR yang diperoleh dari usaha 
peternakan ayam petelur pada CV. 
Taufik Nur adalah sebesar  37,12 persen 
atau lebih besar dari tingkat discount 
rate 16 persen, maka usaha ini layak 
untuk dijalankan dan dikembangkan.  
c. Net B/C mengambarkan berapa besar 
keuntungan yang dapat dicapai jika 
mengeluarkan biaya sebesar Rp1,00. 
Nilai Net B/C yang diperoleh dari usaha 
peternakan ayam petelur pada CV. 
Taufik Nur  adalah sebesar  7,64 atau 
lebih besar dari satu, artinya setiap 
pengeluaran sebesar Rp 1,00 akan 
memperoleh manfaat bersih sebesar     























Tabel 3.Rekapitulas biaya CV. Taufik Nur periode Tahun 2010-2015. 
Periode (Tahun) Biaya Variabel (Rp) Biaya Tetap (Rp) Total Biaya (Rp) 
2010 928.562.000 336.225.000 1.264.787.000 
2011 941.037.000 336.225.000 1.277.262.000 
2012 2.080.437.000 421.425.000 2.501.862.000 
2013 2.133.112.000 421.425.000 2.554.537.000 
2014 2.953.912.000 470.625.000 3.424.537.000 
2015 3.046.312.000 470.625.000 3.516.937.000 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Kelayakan Finansial CV. Taufik NurTahun  2010-2015. 
   No Kriteria Investasi Nilai 
1 NPV Rp. 2.367.567.450 
2 Net B/C 7,64 
3 IRR 37,12% 
4 PP 2,61 (2 tahun 8 bulan) 




d. Payback periode menunjukkan waktu 
pengembalian modal yang akan digunakan 
untuk melaksanakan pengembalian 
bisnis usaha peternakan ayam petelur 
.Nilai PP yang diperoleh dari usaha 
peternakan ayam petelur pada CV. 
Taufik Nur adalah 2,61  berarti tingkat 
pengembalian modal investasi pada   
usia usaha 2 tahun 8 bulan. Waktu 
pengembalian ini lebih rendah dari umur 
usaha, maka pengembangan bisnis ini 
layak untuk dijalankan. 
Analisis Sensitivitas. Berdasarkan hasil 
perhitungan Analisis Sensitivitas usaha 
peternakan ayam petelur pada CV. Taufik 
Nur dengan terjadinya penurunan produksi 
maka dapat diperoleh nilai Net Present 
Value (NPV) sebesar Rp. 1.271.684.868 > 
0, Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) sebesar 
1.36 > 1, Internal Rate of Return (IRR) 
sebesar 29,92 persen> dari tingkat Discount 
Rate 16 persen dan payback periode 
memiliki masa pengembalian selama 3 
tahun 19 hari. peningkatan pakan kensentrat 
diperoleh nilai Net Present Value (NPV) 
sebesar Rp. 1.527.174.870 > 0, Net Benefit 
Cost Ratio (Net B/C) sebesar 2,05 > 1,  
Internal Rate of Return (IRR) sebesar 32,08 
persen > dari tingkat Discount Rate  16 
persen dan payback period memiliki masa 
pengembalian selama 3 tahun 9 hari. 
Kriteria tersebut menunjukkan bahwa  
usaha peternakan ayam petelur pada CV. 
Tauik Nur masih tetap layak untuk 
dijalankan meskipun mengalami penurunan 
produksi dan kenaikan harga pakan 
konsentrat. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa : 
Usaha peternakan ayam kampung 
pada CV. Taufik Nur layak secara finansial 
untuk dijalankan berdasarkan kriteria-
kriteria penialaian kelayakan yaitu NPV, 
IRR, Net B/C dan Payback Period, dan 
Sensitivitas. CV. Taufik Nur memperoleh 
nilai NPV sebesar  Rp. 3.124.341.000, nilai 
net B/C sebesar 7,64, nilai IRR sebesar 
37,12  persen lebih besar dari tingkat 
discount rate yang ditentukan, dan PP 
berada sebelum masa proyek berakhir yaitu 
2 tahun 8 bulan.  
Hasil analisis sensitivitas  menunjukkan 
bahwa usaha peternakan ayam petelur pada 
CV. Taufik Nur masih tetap layak 
dijalankan dan mendapatkan keuntungan 
walaupun terjadi penurunan produksi 
sebesar 15 persen dan Kenaikan harga 
pakan konsentrat sebesar 37 persen. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat 
diberikan sebagai hasil dari analisis yang 
dilakukan terhadap usaha peternakan 
ayam petelur pada CV. Taufik Nur adalah 
sebagai berikut:  
a. Perusahaan harus menjaga produktivitas 
agar produksinya tidak mengalami 
penurunan, untuk itu semua pekerja 
harus diberi arahan yang tegas dan 
kepala kandang harus selalu mengecek 
keadaan peternakan secara rutin. Hal 
tersebut menunjukan bahwa koordinasi 
antara kepala kandang dan pekerja 
sangat dibutuhkan.  
b. Sebaiknya perusahaan tetap mengupdate 
informasi - informasi terbaru yang 
berkaitan dengan peternakan baik 
mengenai penyakit atau virus yang 
sedang terjadi serta cara penanggulangannya. 
Selain itu tetap melihat perkembangan 
terbaru dari segi harga-harga baik harga 
input maupun output agar apabila ada 
perubahan perusahaan dapat segera 
mengatasi. Perkembangan teknologi 
baru juga perlu dipertimbangkan        
oleh perusahaan agar dengan adanya 
teknologi yang modren perusahaan dapat 
mengoptimalkan dan megefisienkan 
kegiatan usaha.  
c. Perusahaan masih memiliki lahan yang 
cukup luas yang belum dipergunakan 
secara optimal, hendaknya lahan dapat 
dipergunakan untuk pengembangan 
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